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Bertambahnya populasi manusia di muka bumi telah terhadap lingkungan, sehingga kemampuan bertahan 
banyak membawa  perubahan lingkungan tempat hidupnya semakin tinggi. 
tinggal manusia. Tuntutan untuk pemenuhan kebutuhan Jika selama ini nyamuk Aedes aegypti yang 
manusia yang semakin besar telah membuat berbagai merupakan vektor penyakit Demam Berdarah Dengue 
perubahan lingkungan yang memiliki dampak yang diketahui hanya bertelur di air tergenang yang bersih 
cukup signifikan terhadap keberadaan beberapa vektor seperti tempat penampungan air bersih di rumah maupun 
penyakit, seperti nyamuk,lalat,kecoa,dan lain-lain.Hal di wadah  atau kaleng bekas yang teisi air hujan, ternyata 
ini disebabkan karena dengan semakin tingginya  berdasarkan hasil penelitian Upik Kusumawati, nyamuk 
populasi dan kepadatan penduduk, kualitas lingkungan penyebar virus DBD kini tidak cuma senang  bertelur di 
cenderung semakin menurun. Di samping itu, perilaku genangan air bersih tapi juga selokan yang 
atau gaya hidup manusia yang tidak peduli dengan kotor.Berdasarkan kajian eksperimental yang dilakukan 
upaya pengendalian kerusakan lingkungan semakin Upik Kusumawati di laboratorium IPB didapati bahwa 
membuat kerusakan lingkungan semakin cepat terjadi. nyamuk Aedes aegypti bisa bertelur di habitat buatan yang 
Perubahan-perubahan lingkungan itu dapat terpolusi dengan detergen dan kaporit. Di laboratorium 
t e r j a d i   a n t a r a  l a i n  k a r e n a  a d a n y a  IPB,Upik Kusumawati membuat wahana air yang 
pe r t ambangan , indus t r i ,  dan  pembangunan  kondisinya mirip dengan limbah air di lapangan seperti air 
perumahan.Selain itu, sistem pengelolaan sampah dan selokan,dan ternyata nyamuk Aedes spp juga mau bertelur 
drainase pemukiman/perkotaan yang tidak memenuhi di tempat seperti itu.
syarat-syarat kesehatan juga dapat menjadi sarang- Berbagai perubahan lingkungan ini kiranya 
sarang perkembangbiakan vektor penyakit.Beberapa membuat kita harus semakin waspada terhadap resiko 
vektor penyakit yang yang dapat berkembangbiak  di terjadinya penyebaran penyakit yang ditularkan oleh 
tempat-tempat  tersebut anatara lain berbagai jenis binatang khususnya nyamuk, lalat dan kecoa.Daerah-
nyamuk,lalat dan kecoa, seperti nyamuk Culex daerah bekas galian tambang yang tegenang air akan 
quenquefasciatus yang merupakan vektor penyakit kaki sangat memungkinkan menjadi tempat atau sarang 
gajah (filariasis), nyamuk Aedes aegypti yang berkembang biak nyamuk.Saluran pembuangan air 
merupakan vektor penyakit Demam Berdarah limbah yang tergenang juga bisa menjadi sarang 
Dengue,nyamuk Anopheles spp yang merupakan vektor berkembang biak berbagai jenis nyamuk penular 
penyakit malaria, lalat penghisap darah (phlebotomus penyakit. Kemudian pengelolaan sampah yang tidak 
sp.) yang merupakan vektor penyakit kalaazar, lalat memenuhi syarat-syarat kesehatan terutama sampah 
glosin spp. yang merupakan vektor penyakit tidur organik akan beresiko menjadi sarang berkembangbiak 
(sleeping sicknesss), lalat rumah (musca domestica) dan lalat.
kecoa yang merupakan vektor penyakit dysentri. Kepedulian kita terhadap kondisi lingkungan di 
Berbagai perubahan lingkungan tersebut sekitar kita dapat kita mulai dari hal-hal kecil di sekitar 
ternyata telah banyak menimbulkan berbagai masalah kita,misalnya dengan membersihkan genangan-genangan 
kesehatan, diantaranya penyebaran berbagai penyakit air yang ada di lingkungan rumah kita,membersihkan 
yang ditularkan oleh binatang khususnya serangga saluran pembuangan air  limbah agar tidak menjadi 
seperti nyamuk, lalat, dan kecoa antara lain penyakit sarang berkembangbiak nyamuk, membuang sampah 
Kaki Gajah (filariasis), Demam Berdarah Dengue, pada tempatnya, dan lain sebagainya. Jika hal-hal ini bisa 
Malaria, dan lain-lain. Bahkan pada kondisi tertentu, terus kita lakukan tentunya akan sangat bermanfaat bagi 
perubahan lingkungan ini juga telah berpengaruh kita sendiri. Kita tentunya tidak bisa menghilangkan 
terhadap  peningkatan populasi dan perilaku vektor keberadaan binatang khususnya serangga penular 
penyakit, di mana hal ini akan semakin meningkatkan penyakit seperti nyamuk,lalat dan kecoa ini.Yang bisa 
resiko terjadinya penyebaran penyakit. Sebagai contoh kita upayakan adalah agar keberadaannya tidak sampai 
jika beberapa waktu yang lalu, penyakit DBD hanya menjadi masalah yang mengancam kesehatan dengan 
meningkat pada musim-musim tertentu,tapi ternyata menularkan berbagai penyakit yang membahayakan bagi 
sekarang penularan penyakit DBD di beberapa daerah kita. 
 terjadi hampir sepanjang tahun.Di samping itu, dari hasil 
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Various vector control effort has been done but dengue hemorrhagic fever still to tend to increase. Lethal Ovitrap 
(LO) was modification from ovitrap where in lethal ovitrap installed ovistrip contain insecticide. The aim of this research 
was to determine efficacy Cypermethrin and determine the residual effect with lethal ovitrap method by used Ae. aegypti at 
laboratory. This research was laboratory experiment with postest only control group design. Research was done on 
August-December 2009 at Loka Litbang P2B2 Banjarnegara laboratory. Activity that had been done i.e : colonization of 
Ae. aegypti, made ovitrap, made ovistrip contain active ingredient Cypermethrin, then pretest had done and determine the 
residual effect. Efficacy analysis used WHO criteria, i.e death of the mosquito > 70% after raises for 24 hour. 
The result of research showed LO can killed Ae. aegypti ≥ 70% in concentration 6%; v/v contain active ingredient 
Cypermethrin 15,0 ìg ai/strip and only killed 32% Ae. aegypti on first day. This matter was appropriate to the character of 
synthetic pyrethroid insecticide that high evaporate.
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EFIKASI INSEKTISIDA BERBAHAN AKTIF CYPERMETHRIN 
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PENDAHULUAN terhadap penggunaan LO untuk mengontrol populasi 
Selama kurun waktu 2000-2007 Indonesia Ae. aegypti disimpulkan bahwa metode LO dapat 
mempunyai jumlah kematian akibat DBD tertinggi di mengurangi populasi Ae. aegypti di Thailand, akan 
Asia Tenggara. Pada tahun 2007 terjadi 1.400 lebih tetapi efikasi LO lebih rendah dari perkiraan karena 
1 begitu banyaknya jumlah tempat yang didapat dijadikan kematian karena DBD.  Angka kesakitan DBD di 
peletakkan telur nyamuk. Efikasi LO dapat ditingkatkan Indonesia pada tahun 2006 – 2007 meningkat dari 
jika digunakan sebagai bagian dari program 52,48/100.000 penduduk menjadi 71,78/100.000 
pengontrolan populasi nyamuk yang terintegrasi dengan penduduk di tahun 2007 dan 59,94/100.000 penduduk 
4pada tahun 2008. Sedangkan CFR DBD di Indonesia kegiatan PSN.   
berturut-turut sebesar 1,04% (2006), 1% (2007) dan Insektisida berbahan aktif Malathion sudah 
1 sejak tahun 1972 digunakan di Indonesia. Menurut 0,86% (2008).
penelitian di Jakarta Utara diketahui bahwa efektivitas Sampai saat ini belum ditemukan obat untuk 
insektisida berbahan aktif Cypermethrin setara dengan membunuh virus atau vaksinasi untuk pencegahan 
5 penyakit DBD. Oleh karena itu cara penanggulangan insektisida Malathion. Insektisida berbahan aktif 
yang tepat sekarang ini ialah memutus rantai penularan Cypermethrin yang termasuk dalam golongan 
dengan mengendalikan populasi vektornya yaitu Ae. pirethroid sintetik mempunyai resiko yang lebih rendah 
aegypti. Diharapkan bahwa dengan menurunnya terhadap mamalia dibandingkan dengan Malathion 
6populasi Ae. aegypti penularan akan berkurang sehingga yang termasuk golongan Organophosphat.  Di Daerah 
kasus yang terjadi pun akan berkurang. Istimewa Yogyakarta sudah ada kecenderungan nyamuk 
7,8,9Berbagai upaya pengendalian telah dilakukan dan larva Ae. aegypti resisten terhadap Malathion.
tetapi jumlah kasus masih cenderung meningkat. Upaya Penelitian LO di laboratorium pernah dilakukan 
tunggal hanya dengan menggunakan larvasida saja tidak oleh Pius menggunakan  insektisida berbahan aktif 
ada yang 100% efektif. Oleh karena itu perlu dilakukan Cypermethrin. Pada penelitian tersebut terbukti bahwa 
pengendalian vektor dengan menggunakan beberapa Cypermethrin dengan kandungan bahan aktif 12,5ìg 
 2metode. ai/strip dapat membunuh Ae. aegypti sebanyak 70% 
2Berdasarkan penelitian yang dilakukan di pada konsentrasi 5%;v/v.  Namun pada penelitian 
Brazil didapatkan hasil bahwa LO dengan tersebut belum diketahui berapa lama bahan aktif 
menggunakan insektisida berbahan aktif deltamethrin Cypermethrin 12,5ìg ai/strip itu masih efektif  
secara signifikan dapat mengendalikan populasi Ae. membunuh Ae. aegypti. Oleh karena itu penelitian 
3 aegypti. LO merupakan modifikasi dari ovitrap dimana tersebut perlu dilanjutkan dengan mengukur umur 
pada lethal ovitrap dipasang ovistrip berinsektisida. residu bahan aktif  Cypermethrin  pada ovistrip efektif 
Evaluasi lapangan di Thailand pada tahun 2000 membunuh Ae. aegypti di laboratorium.    
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